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dan kedengaranlah hal itu kepada Israel.
(#35-#22b) Adapun anak-anak lelaki
Yakub dua belas orang jumlahnya.

23. Anak-anak Lea ialah Ruben, anak
sulung Yakub, kemudian Simeon, Lewi,
Yehuda, Isakhar dan Zebulon.

24. Anak-anak Rahel ialah Yusuf dan
Benyamin.

25. Dan anak-anak Bilha, budak
perempuan Rahel ialah Dan serta Naftali.

26. Dan anak-anak Zilpa, budak
perempuan Lea ialah Gad dan Asyer.
Itulah anak-anak lelaki Yakub, yang
dilahirkan baginya di Padan-Aram.

27. Lalu sampailah Yakub kepada Ishak,
ayahnya, di Mamre dekat Kiryat-Arba --
itulah Hebron -- tempat Abraham dan
Ishak tinggal sebagai orang asing.

28. Adapun umur Ishak seratus delapan
puluh tahun.

29. Lalu meninggallah Ishak, ia mati dan
dikumpulkan kepada kaum leluhurnya; ia
tua dan suntuk umur, maka Esau dan
Yakub, anak-anaknya itu, menguburkan
dia.

16. Sesudah itu berangkatlah mereka dari
Betel. Ketika mereka tidak berapa jauh
lagi dari Efrata, bersalinlah Rahel, dan
bersalinnya itu sangat sukar.

17. Sedang ia sangat sukar bersalin,
berkatalah bidan kepadanya: "Janganlah
takut, sekali inipun anak laki-laki yang
kaudapat."

18. Dan ketika ia hendak menghembuskan
nafas -- sebab ia mati kemudian --
diberikannyalah nama Ben-oni kepada
anak itu, tetapi ayahnya menamainya
Benyamin.

19. Demikianlah Rahel mati, lalu ia
dikuburkan di sisi jalan ke Efrata, yaitu
Betlehem.

20. Yakub mendirikan tugu di atas
kuburnya; itulah tugu kubur Rahel sampai
sekarang.

21. Sesudah itu berangkatlah Israel, lalu ia
memasang kemahnya di seberang
Migdal-Eder.

22. Ketika Israel diam di negeri ini,
terjadilah bahwa Ruben sampai tidur
dengan Bilha, gundik ayahnya, -

“Dan ketika ia hendak menghembuskan nafas -- sebab ia mati kemudian
-- diberikannyalah nama Ben-oni kepada anak itu, tetapi ayahnya

menamainya Benyamin.” - Kejadian 35:18



Nama Benyamin awalnya adalah Ben-Oni, yang artinya “anak kesedihanku”, karena
ibunya meninggal saat melahirkannya. Tapi ayahnya, Yakub, mengganti namanya
menjadi Benyamin, yang artinya “anak kekuatanku”. Ini menunjukkan bahwa di

tengah kesedihan, Tuhan masih bisa memberikan harapan dan kekuatan.

Kita juga bisa seperti Yakub—menguatkan teman-teman kita yang sedang sedih,
membantu mereka percaya bahwa Tuhan tetap punya rencana yang baik, dan

mengingatkan mereka bahwa mereka tidak sendirian.

Aplikasi

Ambillah selembar kertas, lalu tuliskan satu hal yang pernah membuat kamu sedih
atau merasa khawatir. Setelah itu, di bawahnya, tuliskan satu doa yang kamu ingin

sampaikan kepada Tuhan—doa yang penuh harapan.

Contohnya: “Aku sedih karena belum punya teman bermain. Tuhan, tolong beri aku
teman yang baik dan hati yang ceria.”

Kamu bisa membaca dan mendoakan tulisanmu ini saat doa malam. Ingat, Tuhan
selalu mendengarkan isi hati kita.

Aktivitas

TAHUKAH KAMU?
A. Tetap percaya kepada Tuhan di
tengah kehilangan dan penderitaan
Rahel meninggal saat melahirkan
Benyamin, peristiwa yang sangat
menyakitkan bagi Yakub.

Saat menghadapi duka, kehilangan, atau
situasi yang tampak seperti akhir, kita
diundang untuk tetap percaya bahwa
Allah tetap menyertai dan bekerja di balik
semuanya. Kesedihan hari ini bisa
melahirkan sesuatu yang berharga di
masa depan.

B. Menjaga kekudusan dan menjauhi
dosa yang tersembunyi
Ruben berbuat dosa dengan tidur
bersama Bilha, dan meskipun hanya satu
ayat, itu mengubah nasibnya di
kemudian hari.

Kita diajak untuk tidak main-main
dengan dosa. Mungkin tersembunyi dari
manusia, tetapi Tuhan tahu, dan dosa
bisa merusak masa depan serta
kepercayaan yang diberikan pada kita.


